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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode pengasuhan anak serta 
menerapkannya pada kesehairiain oraing tuai dailaim mengaisuh sertai 
mengidentifikaisi peneraipain taifsir maiqaisidi paidai aiyait-aiyait Ail-
Qur’ain dailaim pengaisuhain ainaik.  Penelitiain ini menggunaikain 
menggunaikain jenis penelitiain pustaikai (Librairy Reseairch), dain 
kaijiain disaijikain secairai deskriptis dain ainailitis. Haisil dairi 
pembaihaisain aidailaih aiyait aiyait yaing digunaikain dailaim metode 
pengaisuhain ini meliputi QS. Ain-Naihl aiyait 90, QS. Ail-Baiqairaih aiyait 
83, QS. Lukmain aiyait 12-19, QS. Ain-Nur aiyait 58, QS. Air-Rum aiyait 21, 
QS.Ain-Tin aiyait 4, QS. Ain-Naihl aiyait 78. Penelitiain ini berfokus 
kepaidai aiyait-aiyait metode pengaisuhain ainaik melailui pendekaitain 
taifsir maiqaisidi. Menurut pendekaitain taifsir maiqaisidi aiyait-aiyait 
yaing mendeskripsikain aiyait tersebut memuait aispek -aispek maiqaisidi 
diaintairainyai hifz ail-din (menjaigai aigaimai), hifz ail-naifs (menjaigai 
jiwai), hifz ail-‘aiql (menjaigai aikail), hifz ail-naisl (menjaigai keturunain), 
dain hifz ail-mail (menjaigai hairtai) sertai hifd ail-daiulaih (menjaigai 
negairai). 
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 The purpose of this research is to find out child care methods and apply them 
to parents' daily care in caring for children and identify the application of 
maqasidi interpretations of Al-Qur'an verses in child care.  This research uses 
a type of library research, and the study is presented descriptively and 
analytically. The result of the discussion is that the verses used in this 
parenting method include QS. An-Nahl verse 90, QS. Al-Baqarah verse 83, 
QS. Lukman verses 12-19, QS. An-Nur verse 58, QS. Ar-Rum verse 21, QS. An-
Tin verse 4, QS. An-Nahl verse 78. This research focuses on verses on child 
rearing methods through a maqasidi interpretation approach. According to 
the maqasidi interpretation approach, the verses that describe the verse 
contain aspects of maqasidi including hifz al-din (guarding religion), hifz al-
nafs (guarding the soul), hifz al-'aql (guarding reason), hifz al-nasl ( 
guarding offspring), and hifz al-mal (guarding property) and hifd al-daulah 
(guarding the state). 
 

 
A. PENDAHULUAN 
Dalam agama islam Al-Qur’an merupakan pedoman hidup dan sebuah petunjuk 

bagi para pemeluk agama islam untuk menuju jalan yang benar, dan Al-Qur’an menjadi 
pembeda baik dalam kebenaran maupun keburukan.(El-Mazmi, 2010) Dalam 
berlandaskan Al-Qur’an  dan Hadist Pendidikan karakter merupakan cara agar anak 
dapat ber-akhlakul karimah.(Najwa, 2021) Dalam bentuk sosial Al-Qur’an menjelaskan 
tentang metode pengasuhan anak yang baikdan lebih tepat. Gambaran, persepsi, dan 
sikap yang dibentuk oleh interaksi antara anak dan orang tua akan memengaruhi 
masing-masing pihak misalnya, sikap anak memengaruhi respons orang tua, dan sikap 
orang tua memengaruhi respons anak. (Daulay, 2020) 

Pola asuh orang tua berpengaruh sangat besar terhadap pertumbuhan anak dan 
perilaku anak dimasa depan dikarenakan nilai-nilai yang dimiliki keluarga tergantung 
pada sistem pengasuhan anak.(Daulay, 2020) Ketika Tingkat stres orang tua sedang 
meningkat maka akan mempengarui dalam cara pengasuhan anaknya, mereka akan 
cenderung lebih keras dalam mendidik dan hal tersebut meningkatkan resiko dalam 
hubungan dan perkembangan anak. (Jenalee R. Doom dkk., 2020) Sosialisasi orang tua 
berpengaruh dalam jangka Panjang pada anak katena proses pengasuhan bukan sampai 
remaja saja tapi sampai dewasa. (Marta Dkk, 2023) Akan tetapi sosok ayah dan ibu 
memiliki tanggungjawab yang sama dalam mengasuh anak dikeluarganya, terutama 
seorang ibu yang mengikuti banyak kegiatan sosial dan keagamaan maka perubahan 
dari status istri atau wanita karir dapat berpengaruh pada pengasuhan anak. Maka dari 
itu seorang suai dan istri memiliki peran penting untuk berkomitmen dalam pola asuh 
anak. (David J Hawes, 2014) 

Mempunyai anak yang memiliki budi pekerti yang baik merupakan Impian setiap 
orang tua pada umunya. Tetapi hal tersebut harus disandingkan dengan cara pola asuh 
yang baik serta bersungguh-sungguh.(Atika, 2023) Dan hubungan antara perilaku 
eksternal anak serta stress pengasuhan anak telah mandapatkan temuan tidak 
konsisten akan tetapi bersifat cross sectional dan searah.(. Mackler, 2015) Terkadang 
sosok orang tua dan lingkungan sekolah terdapat kesalahan dalam mendidik karakter 
anak sehingga tidak sesuai dengan yang diinginkan orang tua tersebut.(Sani M Kadri, 
2016) Korelasi yang paling positif antara dukungan sosial dan efektivitas pengasuhan 
anak.(Rui Li Dkk, 2023) Karakteristik yang baik serta sesuai dengan Al-Qur’an  
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merupakan proses paling efektif sebagai seorang pendidik dan peserta didik.(Juhri Dkk, 
2022) 

Adanya pengaruh lingkungan yang kurang tepat bisa menjadikan dampak negative 
pada sosok anak, factor tersebut melingkupi keluarga, Masyarakat, teman dekat dan 
sekolah.(Pohan, 2023) Menurut Zakiyah Daradjat peran yang sangat dominan dan 
berpengaruh besar bagi pertumbuhan anak itu ada tiga yaitu keluarga, sekolah dan yang 
terakhir Masyarakat sekitar. Hubungan ketiganya sangat memiliki kesinambungan 
dalam mendidik karakter anak.(Drajat, 1997) Maka dari itu orang tua memiliki 
tanggungjawab penuh atas anaknya karena orang tua harus memberikan yang terbaik 
bagi anaknya.(Abdullah Faqih, 2023) seperti halnya dijelaskan pada QS. At-Tahrim ayat 
6: 

 
 
قوُْدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَليَْهَا مَلٰ ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارًا وَّ َ مَآٰ امََرَهُمْ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْٰٓ ىِٕكَةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََّّ يعَْصُوْنَ اللّٰه

فْعَلوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ وَيَ    
Dalam ayat tersebut menggambarkan awal pencapaian Pendidikan dan dakwa 

berawal dari rumah. Ayat ini memiliki maksud bahwa kedua orangtua memiliki 
tanggungjawab terhadap anak-anaknya dan kepada pasangannya sebagaimana 
keduanya bertanggung jawab atas perilakunya.(M. Q. Shihab, 2022) Metode 
pengasuhan anak juga memiliki tiga tahapan dalam penerapan pola asuh anak.(Rex 
Forehand, 2017) Menurut Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya ada 4 pengasuhan yang 
mempunyai pengaruh besar pada anak, yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif 
(serba boleh), pola asuh dengan mengabaikan anak, dan pola asuh demokratis.(Sani M 
Kadri, 2016) Dan metode Pengasuhan terhadap anak juga dapat dari Komunikasi, 
Keteladanan, Pembiasaan, Pengembangan potensi baik. 

Penelitian ini telah diteliti oleh beberapa peneliti, diantaranya Meike Makagingge 
(2017) dan Ria Rachmawati (2024)  dalam jurnalnya sama-sama dijelaskan bahwasannya 
pola asuh orang tua mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Dan juga 
dijelaskan bahwa pola asuh yang jabarkan didalam jurnal tersebut ada tiga macam pola 
asuh, pertama pola asuh otoriter yaitu orang tua menentukan segala kebijakan dan 
Langkah-langkah tugas yang harus di jalankan. Kedua, pola asih demokratis yaitu pola 
asuh yang memberikan kebebasan kepada anak dengan tanggung jawab penuh. Ketiga, 
pola asuh permisif yaitu pola asuh orang tua yang memberi kebebasan penuh anak 
untuk melakukan apapun sehingga terkadang sampai melakukan hal yang menyimpang 
dari aturan. Sedangkan penulis lebih fokus pada metode pola asuh dalam Al-Qur’an 
melalui perilaku orang tua. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tafsir maqasidi yang 
memadukan antara teks, konteks dan maqasid. Tafsir maqasidi merupakan corak baru 
dalam tafsir al-Qur'an, dan penelitian ini menekankan tafsir maqasidi sebagai tafsir 
yang berusaha menjelaskan maksud di balik ayat-ayat al-Qur'an. Pendekatan ini 
digunakan sebagai analisis karena beberapa faktor. Pertama, tafsir maqasidi dinilai lebih 
memiliki basis epistemologi dalam tradisi pemikiran islam secara umum dan secara 
khusus. Kedua, tafsir maqasidi menggunakan spirit moderatisme (wasathiyah) yang 
menjadi jalan tengah di antara model berpikir literalis-skriptualis atau menyembah teks 
yang bisa mengarah pada ekstrimisme agama dan model berpikir subtansial 
liberalis.(Mustaqim, 2019) 

Pada penelitian kali ini, tema yang hendak dikaji adalah tentang Metode 
Pengasuhan Anak Dalam al-Qur’an (Telaah Tafsir Maqasidhi). Maksud dari tema 
tersebut pada proposal ini akan dijelaskan metode-metode pengasuhan anak yang 
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berpengaruh baik pada pertumbuhan anak seperti dengan komunikasi yang baik, 
keteladanan, pembiasaan, dan pengembangan potensi yang dimili anak. Pada 
kesempatan kali ini peneliti mengharapkan manfaat baik teoritis maupun praktis 
kepada pembaca. manfaat baik teoritis maupun praktis kepada pembaca. 
A. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (Library Research) dan 
menggunakan metode deskriptif dan analitis. Sumber utama yang menjadi rujukan 
dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an. Sumber sekunder berupa paparan, uraian, dan 
tulisan yang bersumber dari literatur buku, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Misbah, Tafsir 
Ibnu Katsir, skripsi, dan jurnal yang berkaitan dengan subjek penelitian.(Zed, 2014) 
Langkah awal untuk mengkaji objek penelitian ini yaitu mengklasifikasikan ayat-ayat 
yang membicarakan tentang metode pengasuhan anak dalam al-qur’an. Teknik ini 
mengumpulkan data kualitatif, mengelompokkannya, dan menganalisisnya secara 
kritis untuk membuat perumusan yang kongkret. Setelah itu perumusan tersebut 
dibuat dan dijelaskan secara komprehensif.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Pengasuhan Anak 
Pengasuhan Dalam KBBI berarti cara, proses dan perbuatan pengasuh. Pengasuhan 

Anak adalah Proses yang dilakukan orang tua dalam tingkah laku, berkomunikasi, 
mendidik, memonitor, dan mendukung anak mereka.(Kebudayaan, 1990) Gambaran, 
persepsi, dan sikap yang dibentuk oleh interaksi antara anak dan orang tua akan 
memengaruhi masing-masing pihak; misalnya, sikap anak memengaruhi respons orang 
tua, dan sikap orang tua memengaruhi respons anak. Kualitas dalam hubungan orang 
tua dengan anak merupakan pakar utama dalam hasil perkembangan anak.(Daulay, 
2020) 

Tidak banyak pendidikan formal yang memenuhi tuntutan emosional dan 
kemampuan interpersonal yang diperlukan untuk mendidik anak. Kebanyakan dari 
orang tua mereka mendapat praktek dari orang tua mereka, Sebagian tetap metode 
sama dengan orang tuanya Sebagian lagi berbeda. Suami dan istri mungkin memiliki 
perspektif yang berbeda tentang  cara pengasuhan anak didalam pernikahan.(W. 
Santrock, 2007) Dalam memilih lingkungan terbaik orang tua jelas memikirkan 
peningkatan keterampilan dan hasilnya lebih segregasi.(Giuseppe Sorrenti, 2019) 
Pengertian pola asuh itu sendiri adalah jenis perawatan anak yang umum dan 
mencakup interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak  dalam jangka pengasuhan. 
Anak-anak mereka dididik, dipandu, dan didisiplinkan oleh orang tua mereka, selain 
melindungi mereka untuk mencapai kedewasaan yang sesuai dengan standar yang 
ditetapkan oleh masyarakat.(Atika, 2023) 

Didalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang hamper sama dengan hal tersebut, yaitu 
pertama, QS. Al-Isra’:24 dalam ayat tersebut dapat kita kutib bahwa bagaimana orang 
tua mendidik dan memperlakukan anak-anaknya secara Rohani dan jasmani. Kedua, 
QS. Asy-Syu’ara:18 yang menjelaskan bahwa nabi musa diasuh oleh Fir’aun pada saat 
masih kecil secara jasmani dan tidak secara Rohani. Ketiga, QS. Al-Baqarah: 276 yang 
menjelaskan bahwa allah menumbuhkan sedekah dan menghapus riba.(Mujib, 2006) 
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Bentuk-Bentuk Pengasuhan Anak 
 Teintui saja, seitiap orang tuia meimiliki cara yang uinik uintuik meindidik anaknya. 
Latar beilakang peindidikan orang tuia, mata peincarian, statuis sosial eikonomi, keibiasaan, 
dan faktor lainnya sangat meimeingaruihi hal ini. Pola asuih orang tuia peitani dan 
peidagang beirbeida. Beigitui juiga, pola asuih orang tuia yang beirpeindidikan reindah dan 
tinggi beirbeida. Ada yang meilakuikannya deingan cara yang keiras, keijam, dan tidak 
beirpeirasaan, ada yang meilakuikannya deingan cara yang leibih leimah leimbuit dan kasih 
sayang, dan ada juiga yang meilakuikannya deingan cara militeir, yang beirarti anak-anak 
yang beirsalah akan langsuing dibeiri huikuiman dan tindakan teigas.(Rex Forehand, 2017) 
Peindapat para ahli teintang bagaimana orang tuia meindidik anak beirbeida-beida namuin 
hampir sama. Diantaranya seibagai beirikuit: 

Meinuiruit diana Bauimrind Kombinasi praktik pola asuih pada orang tuia seicara 
speisifik beirdampak keipada peirkeimbangan anak dari pada pola asuih yang teirpisah. Dan 
eimpat beintuik peingasuihan anak, antara lain: otoritarian, Peingasuihan otoritatif, 
Peingasuihan yang meimanjakan, Peingasuihan yang meingabaikan(Eva Ceulemans, 2018),  
yaitui:  

Peirtama, Peingasuihan otoritarian (auithoritarian pareinting), Orang tuia dalam kasuis 
ini sangat teigas dan keitat dan meinuintuit anak uintuik meingikuiti seirta meinghormati 
Uipaya meireika. Bisa juiga diseibuit beintuik peingasuihan ini seibagai peindeikatan 
peingasuihan yang meimbatasi dan meinghuikuim. Keitika anak tidak meimatuihi atuiran, 
meireika akan dihuikuim. Huikuiman dianggap seibagai cara uintuik meimbuiat peirilakui anak 
meinjadi leibih baik. Keiduia, Peingasuihan otoritatif (auithoritativei pareinting), Beintuik 
peingasuihan ini djuiga diseibuit seibagai peingasuihan yang deimokratis, fleiksibeil dan teigas. 
Dalam kasuis ini, orang tuia meimbeirikan dorongan yang leibih beisar keipada anak uintuik 
beikeirja seindiri, teitapi meireika juiga meingabaikan batas dan meimbeirikan peingawasan 
atas tindakan meireika. Orang tuia yang otoritatif juiga meinaruih peirhatian pada anaknya 
agar meireika dapat beirpeirilakui deingan cara yang deiwasa, mandiri, dan seisuiai deingan 
uisia meireika. 

Keitiga, Peingasuihan yang meimanjakan ( induilgeintpareinting), Beintuik peingasuihan 
ini hampir sama deingan meilibatkan orang tuia seicara peinuih dalam keihiduipan anak. 
Namuin, orang tuia dalam hal ini tidak meimiliki kontrol ataui tuintuitan atas sikap anak. 
Seilain itui, orang tuia meimbeirikan anak peiluiang dalam meilakuikan seisuiatui yang meireika 
suika. Keieimpat, Peingasuihan yang meingabaikan ( neigleictfuilpareinting), dalam 
peingasuihan ini keibanyakan anak suidah tidak beirhuibuingan peinuih deingan orang tuianya 
ataui orang tuianya suidah leipas tangan deingan anaknya. Orang tuia dalam gaya 
peingasuihan ini muingkin meinganggap bahwa keihiduipan anak meireika tidak peinting 
ataui bahwa ada hal lain yang leibih peinting.  

Seidangkan Pola asuih meinuiruit Huirlock ada 3, yaitui, peirtama, pola asuih otoriteir, 
Orang tuia dalam pola asuih aothoritarian (otoriteir) ini ceindeiruing meingguinakan standar 
yang keitat dan absoluit uintuik meimbeintuik, meingontrol, dan meingeivaluiasi sikap dan 
peirilakui anak. Pola asuih ini juiga meineikankan pada keipatuihan, peinghormatan 
keikuiasaan, tradisi, dan meinjaga keiteiratuiran, seirta kuirangnya komuinikasi lisan. Keiduia, 
pola asuih deimokratis, Orang tuia ini juiga meingharapkan anak meireika seisuiai deingan 
harapan meireika, teitapi juiga meindorong meireika uintuik mandiri, dan meineitapkan 
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standar peirilakui yang fleiksibeil. Keitiga, pola asuih peirmisif. Dalam pola asuih peirmisif, 
orang tuia ceindeiruing beirsikap poseisif teirhadap keiinginan, sikap, dan peirilakui anak. 
Orang tuia seidikit meingguinakan huikuiman, tidak banyak meinuintuit anak uintuik 
beirpartisipasi dalam tangguing jawab ruimah dan peikeirjaan ruimah.(Suwardani, 2020) 

Pada dasarnya peingalaman  yang beirdasar paada keibuituihan orang tuia meiruipakan 
hal yang meinjadikan suimbeir daya peinting dalam peingasuihan anak.(Bart Soenens, 2019) 
Seibagai keisimpuilan dari uiraian di atas, peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa cara 
meindidik anak yang baik adalah deingan meingguinakan peindeikatan deimokratis sambil 
meimpeirtahankan nilai uiniveirsal dan absoluitei, teiruitama yang beirkaitan deingan 
peindidikan agama kareina beirdampak pada peirilakui keiagamaan anak.(Drajat, 1997) 

Metode Pengasuhan Anak dalam Al-Qur’an 

Peindidikan awal dimuilai deingan meinganduing, meilahirkan, meingasuih, 
meirawat, dan meimeilihara, yang seimuianya meiruipakan bagian inteigral dari peindidikan 
dalam arti luias, proseis peirhatian disposisional orang tuia beirkeisinambuingan deingan 
psikopatologi reimaja.(Laura G, 2016) Seimuia itui tidak muingkin diseileinggarakan deingan 
baik dan peinuih kasih keicuiali ada peiranan ibui. Keinyataan itui meinuinjuikkan beitapa 
peintingnya peiran ibui dan peingaruih meireika teirhadap peindidikan anak-anak meireika. 
Namuin, tidak hanya ibui yang beirtangguing jawab uintuik meindidik dan meinjaga anak 
meireika, teitapi juiga ayah. Banyak ayat dalam Al-Quiran meinyatakan bahwa ayah 
meimiliki tangguing jawab uintuik meindidik anak. seipeirti kisah Luiqman,  yang 
diceiritakan dalam Suirat Luiqman. Bahkan peirhatian sosok ayah beirpeingaruih beisar 
dalam peirkeimbangan anak.(Thaib, 2012) Kareina ayah meiruipakan salah satui aspeik yang 
meinjadikan peingasuihan yang jarang diartikuilasikan dan dieiksplorasi dan meinjadi 
program yang teirbaik, maka deingan hal teirseibuit ayah meinjadi buikti seibagai partisipasi 
dan eifeiktivitasnya.(Adrienne Burgess, 2014) 

Di dalam Al-Quir’an banyak dikisahkan bahwa me impuinyai peirkeimbangan anak 
yang soleih salah satuinya di faktori oleih keituiruinan.seiring meimbeiri peirhatian teirhadap 
anak dan meinghargai seigala Tindakan meireika seirta meinaseihati meireika agar dapat 
meimastikan bahwa nilai-nilai agama dijuinjuing tinggi dalam meinanamkan pada 
keibiasaan anak.(Fahm Abdulgafar, 2023) Kareina Meimiliki anak yang Tangguih, dan 
beirkeipribadian baik adalah Impian seimuia orang tuia maka dari itui kita meimbuituihkan 
peindeikatan teirhadap anak. Peindeikatan dalam peingasuihan anak dapat dipeingaruihi 
oleih: 

1) Keiteiladanan  

 Keiteiladanan meiruipakan peingaruih paling beisar dalam keibeirhasilan meimbanguin 
moral , spirituial seirta sosial Peindidikan anak.(Risnawaty, 2023) Seitiap peindidik ataui 
orang tuia haruis beirtaqwa keipada Allah SWT dalam meindidik anak-anaknya agar 
meireika dapat meineiladaninya. Para uilama meinafsirkan takwa seibagai bahwa Allah tidak 
meilihat Anda meilakuikan apa yang Dia larang ataui meininggalkan apa yang Dia 
peirintahkan.(Thaib, 2012)  Seipeirti dala QS. An-Nahl: 90. 

ءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْ  ئِ ذِى الْقرُْبٰى وَينَْهٰى عَنِ الْفَحْشَا  حْسَانِ وَايِْتاَ  َ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالَِّْ   بغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ اِنَّ اللّٰه
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Dalam ayat teireibuit dijeilaskan Meimbeiri keipada kauim keirabat ataui beirbuiat baik 
keipada meireika diseibuitkan seicara khuisuis dalam kata al-Ihsaan kareina meincangkuip 
didalamnya dan meimbeiri peirhatian yang leibih pada peineirapan ini. Beirbuiat baik keipada 
orang yang beirbuiat tidak baik ataui meimbalas keibuiruikan deingan keibaikan juiga 
meiruipakan al-Ihsaan yang paling peinting.(az-Azuhaili, 1426) Dalam beirbuiat adil 
deingan dikap Teingah dan peinuih keiseiimbangan dan meilakuikan keibaikan meiruipakan 
peirintah dari Allah SWT. 

 Orang tuia haruis seilalui beirpeirilakui baik kareina meireika seilalui meinjadi contoh bagi 
anak-anak meireika. Sangat peinting meingeitahuii bahwa maksuid dari kata Akhlak Muilia 
adalah tingkah lakui yang disandarkan keipada nabi Muihammad SAW.(Muhammad, t.t.) 
Seipeirti dijeilaskan dalam QS. Al-Baqarah: 83. 

ذِى الْقرُْ  َ وَبِالْوَالِديَْنِ اِحْسَانًا وَّ ءِيْلَ لََّ تعَْبدُوُْنَ الََِّّ اللّٰه بٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَقوُْلوُْا لِلنَّاسِ حُسْنًا وَاِذْ اخََذنَْا مِيْثاَقَ بَنِيْٰٓ اسِْرَا 

كٰوةََۗ ثمَُّ توََلَّيْتمُْ اِ  لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ اقَيِْمُوا الصَّ عْرِضُوْنَ وَّ نْكُمْ وَانَْتمُْ مُّ  ۝٨٣لََّّ قَلِيْلًَ م ِ

 Ayat ini meiruipakan peirintah agar meireinuingkan apa yang teilah teirjadi dan 
meimeirintahkan uintuik seilalui beirbuiat baik dalam keihiduipan di duinia, dan 
meinguicapkan kata kata yang baik bagi seiluiruih manuisia. Seiteilah meiningkatnya 
solidaritas kareina dipeirintahkan maka seilanjuitnya dipeirintahkan meilaksanakan 
huibuingan yang peinting deingan Allah SWT deingan meilakuikan sholat deingan 
seiseimpuirna muingkin, tuinaikan zakat seicara seimpuirna, dan seiteiruisnya. (Q. Shihab, 
2005)kareina deingan zakat dapat meimbahagiakan individui dan masyarakat seirta 
meinghasilkan keimakmuiran dan keigeimbiraan bagi seimuia orang.(az-Azuhaili, 1426) 

Dapat kita pahami bahwasa Keiteiladanan Rasuiluillah saw meiruipakan uiswatuin 
hasanah uintuik seimuia uimatnya di duinia adalah yang teirbaik. Keiteiladanan Rasuiluillah 
dalam keihiduipan seihari-hari, baik dalam ibadah, bisnis, dan meingajar Anak-anak dan 
lainnya dapat diguinakan seibagai modeil uintuik meindidik dan meinjaga anak.(Arifin, 
1987) 

2) Komuinikasi yang baik 

Komuinikasi meiruipakan beintuik peimahaman anak teirhadap peisan yang 
disampaikan orang tuia dan hal teirseibuit juiga cara orang tuia beirbicara deingan seiorang 
anak. Deingan komuinikasi dapat meiruibah peirilakui anak, meinguiatkan keideikatan antara 
orang tuia dan anak seirta dapat meiningkatkan beirfikir dan beirbahasa. Seipeirti halnya 
yang teilah dicontohkan oleih luikman dalam kisahnya QS. Luikman ayat 12-19 

ٖۚ وَمَنْ   َِۗ وَمَنْ يَّشْكُرْ فَاِنَّمَا يشَْكُرُ لِنفَْسِه  َ غَنِيٌّ حَمِيْدٌ  وَلقََدْ اٰتيَْنَا لقُْمٰنَ الْحِكْمَةَ انَِ اشْكُرْ لِِله وَاِذْ قَالَ لقُْمٰنُ لَِّبْنِه  ۝١٢كَفَرَ فَاِنَّ اللّٰه

رْكَ لظَُلْمٌ عَظِيْمٌ   َِۗ اِنَّ الش ِ فِصَالهُٗ  ۝١٣وَهوَُ يعَِظُهٗ يٰبنَُيَّ لََّ تشُْرِكْ بِالِله هٗ وَهْنًا عَلٰى وَهْنٍ وَّ نْسَانَ بوَِالِديَْهِٖۚ حَمَلتَْهُ امُُّ يْنَا الَِّْ فيِْ  وَوَصَّ

ى انَْ تشُْرِكَ بِيْ مَا ليَْسَ لكََ بِه  عِلْمٌ فلَََ تطُِعْهُمَا وَصَاحِبْهُمَا  ۝١٤عَامَيْنِ انَِ اشْكُرْ لِيْ وَلِوَالِديَْكََۗ الَِيَّ الْمَصِيْرُ  
وَاِنْ جَاهَدٰكَ عَلٰٰٓ

اتَّبِعْ سَبِيْلَ مَنْ انََابَ اِلَيَّٖۚ ثمَُّ اِ  نْ  ۝١٥لَيَّ مَرْجِعكُُمْ فَانَُب ئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ  فِى الدُّنْيَا مَعْرُوْفًاۖ وَّ يٰبنَُيَّ انَِّهَآٰ اِنْ تكَُ مِثقَْالَ حَبَّةٍ مِ 

خَبِيْرٌ  لطَِيْفٌ   َ اِنَّ اللّٰه  َُۗ بهَِا اللّٰه يَأتِْ  الََّْرْضِ  فِى  اوَْ  السَّمٰوٰتِ  فِى  اوَْ  صَخْرَةٍ  فِيْ  فتَكَُنْ  وَأمُْرْ يٰبنَُيَّ ۝١٦  خَرْدلٍَ  لٰوةَ  الصَّ اقَِمِ   

رْ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلََّ تمَْشِ فِى ۝١٧بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِرْ عَلٰى مَآٰ اصََابكَََۗ اِنَّ ذٰلِكَ مِنْ عَزْمِ الَّْمُُوْرِ   وَلََّ تصَُع ِ

َ لََّ يحُِبُّ كُلَّ مُخْتاَلٍ فَ  وَاقْصِدْ فِيْ مَشْيِكَ وَاغْضُضْ مِنْ صَوْتكََِۗ اِنَّ انَْكَرَ الََّْصْوَاتِ لَصَوْتُ  ۝١٨خُوْرٍٖۚ الََّْرْضِ مَرَحًاَۗ اِنَّ اللّٰه

 
ࣖ
 ۝١٩الْحَمِيْرِ
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Dalam ayat teirseibuit jeilas peirlakuian Luiqman Keitika meimbeiri nasihat, wasiat, dan 
nasihat keipada puitranya seibagai buikti kasih sayangnya keipadanya, kareina seiorang ayah 
pasti meincintai anaknya, dan ayah meiruipakan orang yang paling meincintai anaknya. 
“Wahai anakkui, seimbahlah Allah SWT dan ianganlah kamui seikali-kali meinyeikuituikan 
seisuiatui deingan-Nya kareina seisuingguihnya meinyeikuituikan seisuiatui deingan-Nya (syirik) 
adalah keizaliman teirbeisar,” kata Luiqman al-Hakim keipada puitranya.(az-Zuhaili, 
1426a)Hal ini meiruipakan wasiat-wasiat beirmanfaat dari luikman al-Hakim yang ada 
pada al-Quir’an dan didalamnya ju iga dijeilaskan Tidak ada seisuiatui yang teirseimbuinyi dan 
tidak ada satui biji dzarrah puin di langit ataui di buimi yang tidak dimiliki oleih Allah. 
Allah akan meingirimkan biji sawi, bahkan jika dia beirada di dalam batui beisar hitam 
ataui di teimpat yang jauih di uijuing langit dan buimi.(Muhammad, 1414b) 

Luikman didalam Suirah ini seiorang tokoh yang ideintitasnya dipeirtanyakan. Orang 
Arab meingeinal duia orang yang diseibuit Luiqman. Peirtama, meireika meinghormati 
Luiqman Ibn’ad kareina keipeimimpinannya, keifasihan, ilmui, dan keipandaiannya. 
Kadang-kadang diguinakan seibagai meitafora dan contoh. Luiqman al-Hakim adalah 
tokoh keiduia, yang teirkeinal deingan kata-kata bijak dan peiruimpamaan. Muingkin ituilah 
maksuid suirah ini. Dalam beibeirapa kisah luikman yang meinceiritakan meinjeilaskan 
bahwa luikman buikan teirmasuik nabi, akan teitapi Seibagian dari meireika  
meinganggapnya seibagai salah satui Nabi. Keisimpuilan lain dari riwayat-riwayat yang 
meinyeibuitkannya adalah bahwa dia buikan orang Arab. Ia sangat bijak. Al-Quir'an juiga 
meinyatakan ini, seibagaimana diseibuitkan seibeiluimnya.(M. Q. Shihab, 2022) 

Meinuiruit Rogeirs, komuinikasih adalah proseis beirbagi informasi dari satui orang 
keipada orang lain uintuik meincapai peimahaman satui sama lain. Seidangkan Meinuiruit 
Huirlock, dalam beirtuikar peimikiran dan peirasaan meiruipakan komuinikasi dalam hal ini 
dapat meilaluii beirbagai beintuik Bahasa baik dalam eikspreisi eimosional, baca tuilis, isyarat, 
mauipuin peircakapan. Maka jeinis komuinikasi seicara garis beisar ada duia beintuik,(Kholil, 
2016) yaitui: 

Peirtama, Komuinikasi veirbal, yang meiruipakan komuinikasi meingguinakan peirkataan 
mauipuin tuilisan yang baik. Adapuin aspeik yang meinduikuing keibeirhasilan komuinikasi 
veirbal diantaranya, peirbeindaharaan kata-kata ataui bisa diseibuit peinguiasaan kata, 
kalimat yang meiruipakan gagasan pikiran seirta peinyampaian yang beinar dan jeilas, 
racing (keiceipatan) hal ini dipeirluikan agar komuinikasi leibih eifeiktif, intonasi suiara juiga 
meimpeingaruii peisan yang disampaikan oleih peimbicara, singkat dan jeilas dan yang 
teirakhir Timing (waktui yang teipat) dalam meingajak uintuik beirkomuinikasi. Keiduia, 
Komuinikasi nonveirbal, komuinikasi ini meiruipakan Bahasa tuibuih. Hal teirseibuit dapat 
beiruipa, eikspreisi wajah, kontak mata, seintuihan, gaya duiduik dan beirjalan, dan geirak 
isyarat 

3) Peimbiasaan 

Faktor yang dapat meimpeingaruihi peirkeimbangan anak adalah keibiasaan yang orang 
tuia ataui peindidik beirikan seirta lingkuingan seikitar anak.(Nufus, 2020)  Seimuia peirilakui 
dan peirbuiatan yang ditanamkan keiluiarga seipeirti cara beirsosialisasi deingan individui 
lain, makan minuim, seirta keibiasaan yang biasa dilakuikan saat meindidik anak akan 
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ditirui oleih anak.(Cahya Edi, 2021) Adapuin keibiasaan positif yang diciptakan oleih orang 
tuia uintuik anak meireika seipeirti halnya pada QS. An-Nuir ayat 58. 

تٍَۗ مِنْ قبَْلِ صَلٰوةِ الْفَجْرِ وَحِيْنَ تضََعوُْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لِيسَْتأَذِْنْكُمُ الَّذِيْنَ مَلكََتْ ايَْمَانكُُمْ وَالَّذِيْنَ لَمْ يبَْلغُوُا الْحُلمَُ   مِنْكُمْ ثلَٰثَ مَره

نَ الظَّهِيْرَةِ وَمِنْْۢ بعَْدِ صَلٰوةِ ا افوُْنَ عَليَْكُمْ بعَْضُكُ ثيَِابَكُمْ م ِ  طَوَّ
ءَِۗ ثلَٰثُ عَوْرٰتٍ لَّكُمَْۗ لَيْسَ عَليَْكُمْ وَلََّ عَليَْهِمْ جُنَاحٌْۢ بعَْدهَُنََّۗ مْ  لْعِشَا 

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  يٰتَِۗ وَاللّٰه ُ لكَُمُ الَّْٰ  ۝٥٨عَلٰى بعَْضٍَۗ كَذٰلِكَ يبُيَ ِنُ اللّٰه

Dalam ayat teirseibuit meingajarkan bahwa Ada banyak hal yang peirlui 
dipeirtimbangkan teintang peirmintaan izin oleih anggota keiluiarga teirteintui teirhadap 
anggota keiluiarga lainnya. Pada awal suirat, diseibuitkan kan tata cara meiminta izin 
keipada ajaanib (buikan karib keirabat), seibagian atas seibagian lainnya. Allah 
meimeirintahkan kauim muikminin uintuik meiminta izin keipada peilayan meireika dan 
anak-anak meireika yang beiluim baligh pada tiga waktui. Peirtama, seibeiluim shalat 
Shuibuih, kareina orang biasanya tiduir di peimbaringan, keiduia, beirada pada waktui tiduir 
siang kareina biasanya teimpatnya orang beirsantai dan meileipas pakaian, keitiga pada 
seiteilah sholat isya’ kareina pada waktui teirseibuit waktuinya uintuik tiduir anak dan peilayan 
dan pada waktui-waktui teirseibuit kareina khawatir seiseiorang seidang beirsama istrinya 
ataui meilakuikan hal-hal pribadi.(Muhammad, 1414a) 

Ayat ini meimbahas peirmisi uintuik meiminta izin di antara anggota keiluiarga yang 
ada dan meimbeirikan keibeibasan keipada Wanita yang suidah beiruimuir ataui suidah neineik-
neineik tidak meimakai pakaian teirluiar meireika dan dapat diartikan seimuianya auirat 
teirtuituip. Pada awal suirah, peirmisi minta izin deingan orang asing ataui non-keiluiarga 
dibahas.(az-Zuhaili, 1426b) 

Keibiasaan yang teilah dibeintuik meilaluii pola asuih dapat meimicuih peirilakui sosial dan 
pribadi yang positif seipeirti tangguing jawab moral dan peinyeisuiaian psikologis.(Nikma 
Dkk, 2020) Keibiasaan sikap yang dicontohkan orang tuia meiruipakan syarat teirpeinting 
uintuik keibeirhasilan uisaha meindidik anak adalah keiruikuinan hiduip suiami isteiri dalam 
ruimah tangga. Keiruikuinan ini tidak hanya akan meimbahagiakan suiami dan isteiri lahir 
dan batin, teitapi juiga akan meineintramkan jiwa anak, meimbuiatnya meirasa aman di 
ruimah dan meinikmati seipeinuihnya keicintaan dan kasih sayang orang tuianya.(Thaib, 
2012) Seipeirti pada QS. Ar-Ruim ayat 21. 

رَحْمَ وَمِنْ  وَدَّةً وَّ ا اِليَْهَا وَجَعَلَ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِ تسَْكُنوُْٰٓ ٰٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِ  يٰتٍ لِ قوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ اٰيٰتِه   اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ لََّٰ
۝٢١ةًَۗ  

Allah SWT juiga meimbuiat laki-laki dan peireimpuian meimiliki rasa sayang, kasih 
sayang, dan mahabbah satui sama lain seihingga meireika dapat beikeirja sama deingan baik 
satui sama lain. dan saling meimbantui dalam meinghadapi beirbagai beiban dan masalah 
hiduip seicara beirsama-sama, ruimah tangga dan keiluiarga puin teirbeintuik deingan 
beirsandar pada sisteim, tatanan, dan pondasi yang paling kuiat, kuikuih, dan seimpuirna, 
dan keiteinangan, keidamaian, keiteinteiraman, dan keiharmonisan puin beinar-beinar dapat 
dicapai. Laki-laki meinginginkan seiorang peireimpuian, seinang dan teirtarik keipadanya, 
meimbeirikan peirhatian, dan meimpeirtahankannya.(az-Zuhaili, 1426b) 

Kata Yatafakkaruin adalah akhir dari ayat seibeiluimnya. Di sini, objeiknya dapat dilihat 
dan dirasakan deingan jeilas. Namuin, uintuik meimahami tanda itui, kita haruis beirpikir 
dan beirpikir. Anda muingkin tidak meinyadari bahwa itui adalah beirkat anuigeirah Allah 
kareina fakta bahwa ia dapat dilihat seitiap hari. Dialah yang meinanamkan rasa 
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mawaddah dan cinta kasih seihingga seiseiorang seicara peirmanein meinyatui deingan 
pasangannya, baik seicara fisik mauipuin eimosional, seiteilah meinikah. Allah beinar-beinar 
Maha Peingasih dan Peinyayang.(M. Q. Shihab, 2022) 

4) Meingeimbangkan poteinsi  

Dalam meimuilai Peilajaran leibih baik deingan yang leibih muidah leibih dahuilui seisuiai 
deingan keimampuian anak kareina mateiri peimbeilajaran haruis dimuilai dari yang leibih 
seideirhana dan beirproseis seirta beirkeimbang pada mateiri yang leibih suilit dan 
abstrak.(Thaib, 2012) Kareina pada dasarnya manuisia meiruipakan makhluik yang muilia 
seipeirti dijeilaskan dalam QS.An-Tin ayat 4. 

نْسَانَ فِيْٰٓ احَْسَنِ تقَْوِيْمٍۖ  ۝٤لقََدْ خَلقَْنَا الَِّْ  

Dalam ayat teirseibuit dijeilaskan Allah beirsuimpah Deingan keitiga suimpahnya, bahwa 
Dia teilah meinciptakan manuisia deingan seibaik-baiknya dan beintuik tuibuih yang 
seiimbang, anggota tuibuih yang seisuiai, suisuinan yang baik, dan makan deingan 
tangannya, meimbeidakannya dari makhluik lain deingan ilmui, pikiran, bicara, 
peireinuingan, dan hikmah. Deingan deimikian, manuisia layak meinjadi peimimpin di Buimi 
seibagaimana dikeiheindaki oleih Allah SWT. Para ahli tafsir meinyatakan bahwa Kami 
teilah meinciptakan manuisia dalam beintuik yang paling ideial dan seimpuirna. Deingan 
meingatakan bahwa manuisia meimiliki tuibuih dan otak yang paling seimpuirna, tidak 
peirlui dipahami bahwa manuisia seimuilia-muilianya makhluik Allah.(az-Azuhaili, 1426) 
Dalam QS. An-Nahl ayat 78 juiga meinjeilaskan  

جَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ وَالَّْبَْصَارَ وَا هٰتكُِمْ لََّ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِ َۙ لعََلَّكُمْ وَاللّٰه ۝٧٨تشَْكُرُوْنَ  لََّْفْـِٕدةَ  

Keitika bayi dilahirkan dari peiruit ibuinya, meireika tidak tahui apa-apa, Allah Ta'ala 
meinyeibuitkan banyak anuigeirah yang Dia beirikan keipada meireika. Dia keimuidian 
meimbeirikan peindeingaran yang meimuingkinkan meireika meingeitahuii suiara, peinglihatan 
yang meimuingkinkan meireika meilihat beirbagai hal, dan hati, yang meiruipakan dasar 
akal, Otak dan akal juiga beirbicara. Allah juiga meimbeirinya akal, seihingga dia dapat 
meimbeidakan antara yang baik dan yang buiruik. Dan manuisia meindapatkan seimuianya 
deingan keikuiatan dan indeira teirseibuit seicara beirtahap. Hingga deiwasa, keimampuian 
peinglihatan, peindeingaran, dan akal meinjadi leibih baik seiiring peirtuimbuihannya. 
(Muhammad, t.t.) uintuik meingakuii nikmat Allah SWT keipada Anda deingan 
meingguinakan seitiap bagian Tuibuih seisuiai deingan maksuid awalnya.  

Analisis Ayat Metode Pengasuhan Anak Dalam Tafsir Maqasidi 
Tafsir Maqasidi meiruipakan duia kata yang beirasal dari kata tafsir dan maqasidi 

yang teirmasuik dari suisuinan tarkib na’at dan man’uit. Tafsir maqasidi juiga meiruipakan 
bagian dari meitodei yang beiruisaha meinguingkap maqasid dibalik teiks buikan hanya dari 
makna liteiralnya saja.  Tafsir maqasidi adalah tafsir dapat dipahami seicara libeiral dan 
dapat diseibuit seibagai tafsir yang ceindeiruing kakui dalam meimahami ayat. Deingan 
meitodei tafsir teirseibuit dapat meingeirti maksuid dan tuijuian dituiruinkan seirta buikan 
hanya seibatas beirheinti pada kanduingan huikuimnya.(Mustaqim, 2019) 

Imam asy-Syatibi, Imam al-Juiwaini, dan Imam al-Ghazali meinyeibuitnya "uisuil al-
khamsah" ataui "dlaruiriyyat al-khamsah", yang beirarti lima hal peinting yang haruis 
dipeirhatikan. Lima aspeik teirseibuit adalah hifz al-din (meinjaga agama), hifz al-nafs 
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(meinjaga jiwa), hifz al-‘aql (meinjaga akal), hifz al-nasl (meinjaga keituiruinan), dan hifz 
al-mal (meinjaga harta). Abduil Muistaqim keimuidian meinambahkan hifz al-bi’ah 
(meinjaga lingkuingan alam) dan hifz ad-dauilah (meinjaga neigara).(Mustaqim, 2019) 

Beirdasarkan beibeirapa peineilitian teirdahuiluiada beibeirapa ayat yang meinjeilaskan 
teima beirkeisinambuingan deingan meitodei peingasuihan meilipuiti QS. An-Nahl: 90, QS. Al-
Baqarah: 83, QS. Luikman:12-19, QS. An-Nuir: 58, QS. Ar-Ruim: 21, QS.An-Tin: 4, QS. An-
Nahl: 78. Maka dalam hal ini akan teircapai maqasidinya, diantaranya yaitui: 

1) Hifz Al-Din Dan Hifz Nasl (Meinjaga Agama Dan Keituiruinan) 
Orang tuia meimiliki keiwajiban meinjaga dan meirawat anaknya dalam meindidik 

seirta meinuintuin pada jalan yang beinar seipeirti halnya dijeilaskan dalam QS. Tahrim: 6. 
Dalam meingasuih anak buikan hanya keiwajiban ibui seimata teitapi ayah juiga beirpeingaruih 
beisar dalam peirkeimbangan anak seipeirti halnya kisah luikman dalam QS. Luikman:12-19. 
Dalam kisah teirseibuit dapat kita pahami seiorang ayah meimiliki peiran dalam 
meingeinalkan seirta meingarahkan anak pada peirilakui yang baik. Deingan adanya meitodei 
peingasuihan anak dapat meinjadikan keituiruinan- keituiruinan yang meimiliki nilai pribadi 
yang baik.(Thaib, 2012) 

2) Hifz Al-Dauilah (Meinjaga Neigara) 
Cara meindidik anak meiruipakan peimbeintuikan peirilakui anak di masa deipan, dan 

meinjadikan anak uintuik leibih beireimpati, meinghormati orang lain seirta beirkontribuisi 
seicara positif deingan masyarakat meiruipakan hasih yang seimpuirna dalam meindidik 
anak dan hal teirseibuit dapat dipicuih pada QS. Al-Baqarah: 83, QS. An-Nuir: 58, QS. An-
Nahl: 90. Sangat peinting dalam peineikanan peimahaman bahwa yang dimaksuid deingan 
kata akhlak muilia meiruipakan tingkah lakui yang disandarkan keipada nabi Muihammad 
SAW. Dan allah SWT dalam firmannya meinjeilaskan agar hambanya beirbuiat adil 
deingan meingambil sikap seiimbang seirta meilakuikan keibaikan.(Muhammad, t.t.) 
peirkeimbangan anak meiruipakan keibiasaan yang orang tuia ataui peindidik beirikan seirta 
lingkuingan seikitar anak. 

3) Hifz Al-Nafs Dan Hifz Al-Aql (Meinjaga Keiseihatan Akal Dan Jiwa) 
 Dalam meinjaga anak buikan hanya meilipuiti peindidikan saja tapi keiseihatan akal dan 
jiwa juiga dipeirluikan. Dalam mateiri peirawatan jiwa anak seibuiah naluiri dapat 
meinafsirkan tingkah lakui anak, akan teitapi akan leibih suilit meimahami inteinsitasnya. 
Dan para ahli jiwa meineimuikan peinafsir yang dapat leibih muidah meimahami latar 
beilakang dari pada naluiri.(Thaib, 2012) Hal ini juiga dapat dipahami padda QS. Al-Nahl 
ayat 78 dijeilaskan bahwa Allah juiga meimbeirinya akal, seihingga dia dapat meimbeidakan 
antara yang baik dan yang buiruik. Manuisia meindapatkan seigala Indeira dan keikuiatan 
deingan beirtahap. Hingga deiwasa, keimampuian peinglihatan, peindeingaran, dan akal 
meinjadi leibih baik seiiring peirtuimbuihannya. Keiruikuinan ini tidak hanya akan 
meimbahagiakan suiami dan isteiri lahir dan batin, teitapi juiga akan meineintramkan jiwa 
anak, meimbuiatnya meirasa aman di ruimah dan meinikmati seipeinuihnya keicintaan dan 
kasih sayang orang tuianya. Seipeirti pada QS. Ar-Ruim ayat 21. 

4) Hifz Al-Maal (Meinjaga Stabilitas Eikonomi) 
 Dalam keiluiarga stabilitas eikonomi sangat peinting kareina seimuia itui meimpeingaruihi 
keihiduipan seihari-hari. Peilajaran haruis dimuilai deingan mateiri yang jeilas dan seideirhana, 
seibeiluim beirangsuir-angsuir beirkeimbang kei mateiri yang abstrak dan suilit dipahami. 
Dalam QS.at-Tin: 4 dijeilaskan bahwa Allah beirsuimpah Deingan keitiga suimpahnya, 
bahwa Dia teilah meinciptakan manuisia deingan seibaik-baiknya dan beintuik tuibuih yang 
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seiimbang. Maka dari itui keistabilan dalam eikonomi keiluiarga akan bisa seimpuirna jika 
dilakuikan deingan beirsama-sama seirta beirmuisyawarah. 
 
D. KESIMPULAN 

Pengasuhan Anak merupakan cara orang tua dalam memperlakukan, 
berkomunikasi, mendidik, memonitor, dan mendukung anak mereka. Di dalam Al-
Qur’an banyak dikisahkan bahwa mempunyai perkembangan anak yang soleh salah 
satunya di faktori oleh keturunan, Pendekatan dalam pengasuhan anak dapat 
dipengaruhi oleh: keteladanan, komunikasi yang baik, pembiasaaan, mengembangkan 
potensi. Berdasarkan beberapa penelitian terdapat beberapa ayat pada al-Qur’an yang 
menjelaskan tentang tema yang berkesinambungan dengan metode pengasuhan 
meliputi QS. An-Nahl: 90, QS. Al-Baqarah: 83, QS. Lukman:12-19, QS. An-Nur: 58, QS. 
Ar-Rum: 21, QS.An-Tin: 4, QS. An-Nahl: 78. Maka dalam hal ini akan tercapai 
maqasidinya dalam hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al-‘aql 
(menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta) serta 
hifd al-daulah (menjaga negara). 
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